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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual pada perilaku etis dengan pengalaman sebagai variabel 

pemoderasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner dengan auditor sebagai responden dan diukur dengan menggunakan Skala Likert 5 poin. 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis Moderate Regression Analysis (MRA) Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual berpengaruh positif pada perilaku etis. Pengalaman dapat memperkuat pengaruh 

kecerdasan intelektual pada perilaku etis. Pengalaman dapat memperkuat pengaruh kecerdasan 

emosional pada perilaku etis. Pengalaman dapat memperkuat pengaruh kecerdasan spiritual pada 

perilaku etis. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, 

Pengalaman dan Perilaku Etis 

ABSTRACT 
 

This study aimed to examine the effects of intellectual intelligence, emotional intelligence 

and spiritual intelligence on ethical behavior with experience as a moderating variable. The data 

used in this study is the primary data obtained through questionnaires with auditors as 

respondents and measured using a 5 points Likert Scale. The analysis technique used is Moderate 

Regression Analysis (MRA). This Study finds that intellectual intelligence,  emotional and spiritual 

intelligence prove have a positive effect on the ethical behavior. In addition, this study found that 

the variable of experience had strengthen the influence of intellectual intelligence, emotional 

intelligence spiritual intelligence on ethical behavior. 

Keywords: Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Experiences 

and Ethical behavior. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan perekonomian menuntut perusahaan untuk mampu 

menghadapi persaingan bisnis yang kompetitif. Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,  Pasal 29 menyebutkan 

bahwa neraca dan laporan laba rugi dari tahun buku yang bersangkutan bagi 

Perseroan yang wajib diaudit oleh akuntan publik. Akuntan publik adalah akuntan 

yang menjalankan pekerjaan dibawah naungan suatu kantor akuntan publik yang 

memberikan jasa audit profesional kepada klien (Halim, 2008:12). Akuntan 

Publik adalah salah satu profesi yang berperan dalam memberikan keyakinan atas 

kewajaran suatu laporan keuangan (Wurangin, 2005). Hasil audit atas suatu 

laporan keuangan menjadi suatu informasi penting yang digunakan sebagai 

referesi dalam pengambilan keputusan ekonomi. Kondisi ekonomi yang kondusif 

akan terwujud apabila informasi yang tersedia memberikan gambaran yang 

sesunggunya atas kondisi keuangan suatu perusahaan (Primaharjo dkk, 2011).  

Dalam menjalankan profesinya, akuntan publik diatur oleh kode etik. 

Aturan mengenai profesi akuntan publik disusun untuk mewujudkan kondisi ideal 

di bidang audit, akan tetapi pada prakteknya, suatu aturan tidak selalu mampu 

mengantisipasi permasalahan yang ada. Salah satunya adalah permasalahan etika 

yang dihadapi auditor (Mahadewi dkk, 2015) Aturan mengenai kode etik disusun 

bertujuan untuk mewujudkan kondisi yang seimbang dalam audit. Dalam
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pelaksanaannya, suatu aturan tidak selalu dapat mengantisipasi. permasalahan yang 

ada. Salah 
 
satunya adalah permasalahan  etika yang dihadapi oleh auditor. Etika menjadi 

topik yang sering dibahas dalam diskusi mengenai profesionalisme auditor. Hal ini 

menunjukkan profesi di auditor  tidak dapat terlepas dari permasalahan etika. Masalah etika 

muncul ketika akuntan publik berusaha  menyeimbangkan kepentingan dari berbagai pihak 

yang terkait (Larkin, 2000). Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi permasalahan 

perilaku etis adalah dengan memberikan reaksi terhadap apa yang menjadi pokok 

permasalahan. Reaksi yang dimaksud adalah penyusunan kembali standar profesi yang 

berlaku. Akuntan Indonesia berpedoman pada kode etik profesi yang diterbitkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) dimana didalamnya memuat prinsip tentang perilaku professional 

yang mengatur hubungan antara akuntan, klien, dan masyarakat (Lubis, 2011:99) 

Perilaku etis adalah tindakan yang sesuai dengan norma yang berlaku secara umum 

(Zainal, 2014:185). Perilaku digunakan sebagai indikator kinerja, dan kinerja adalah salah 

satu aspek keberhasilan sehingga perilaku adalah hal yang  penting dalam suatu organisasi 

(Choiriah, 2013).  Menurut Ebert dan Ricky (2006:185) Perilaku Etis adalah tindakan suatu 

individu yang sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat yang berhubungan dengan 

tindakan benar.  

Penelitian Goleman (2005) menyatakan bahwa Perilaku etis dapat dipengaruhi oleh 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dimana dua puluh persen dari kesuksesan 

suatu individu ditentukan oleh kecerdasan intelektual dan sisanya sebesar delapan puluh 

persen ditentukan oleh kecerdasan emosional. Hal ini didukung oleh Durgut, et, al (2013) 

yang mengungkapkan bahwa kesusksesan tidak hanya berpatokan pada kecerdasan 

intelektual akan tetapi berpatokan juga pada kecerdasan emosional. Menurut Goleman (2005) 
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Kecerdasan emosional adalah mengarah pada kemampuan untuk Pengenanalan diri (Self 

Awareness), Pengendalian diri (Self Regulation), Motivasi (Motivation), Empati (Emphaty) 

dan Keterampilan Sosial (Social Skills), hal ini berbeda dengan kecerdasan spiritual. 

Selain standar etis yang harus diperbaharui, salah satu komponen utama dalam 

mengatasi permasalahan perilaku etis dan krisis kepercayaan terhadap suatu profesi adalah 

pada penekanan agama atau aspek spiritualisme (Lubis, 2011:99). Kecerdasan Spiritual 

adalah kecerdasan seseorang yang berupa kemampuan untuk mengatasi suatu masalah dan 

melihat masalah dari sisi positif (Ljubomir dan Angelina, 2015). Kecerdasan spiritual 

mengintegrasikan semua kecerdasan yaitu kemampuan untuk menyesuaikan aturan yang 

diikuti dengan pemahaman untuk menentukan yang benar dan salah (Zohar dan Marshall, 

2007).  

Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan individu, maka dalam pemahaman, pembentukan dan 

pengembangan perilaku, ketiga kecerdasan tersebut adalah komponen yang saling 

melengkapi satu sama lain (Tikollah, dkk, 2006). Menurut Suadnyana (2015) seorang 

akuntan akan sulit mengarahkan pikiran dan tindakan sesuai dengan kode etik profesi yang 

berlaku apabila tidak memiliki kematangan emosi, keyakinan pada Tuhan Yang Maha Esa 

dan kemampuan logis 

Profesi auditor adalah profesi yang memerlukan kempuan logis yang tinggi. 

Kemampuan logis yang tinggi cenderung diikuti oleh tingkat pendidikan yang tinggi. Auditor 

adalah orang yang memiliki kualifikasi pendidikan tinggi. Perilaku etis cendrung lebih tinggi 

pada tinggi pendidikan yang tinggi (Lopez, et,al ,2005). Pendidikan yang tinggi tidak hanya 

pada kecerdasan intelektual tetapi harus sejalan dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual (Fadli, 2014). Terbentuknya kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual adalah karena adanya kesadaran auditor dalam bertindak. Theory of 
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planned behavior memaparkan bahwa manusia akan bertindak sesuai dengan persepsi 

pengendalian melalui prilaku tertentu  yang dipengaruhi oleh tingkah laku, norma subjektif 

dan pengendalian prilaku (Ajzen, 1980). Aspek yang mempengaruhi sikap etis auditor adalah 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Kecerdasan 

intelektual adalah kemampuan mengarahkan pikiran dan tindakan, kecerdasan emosional 

adalah prilaku tidak mengecewakan orang lain dan kecerdasan spiritual adalah prilaku 

manusia dalam konteks bersikap sesuai keyakinan (Wardana, 2016) 

Hasil penelitian sebelumnya yang menguji hubungan antara kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan perilaku etis menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten penelitian Tikollah, dkk (2006), Jamaluddin (2011) dan Agustini (2013) 

menyimpulkan kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap perilaku etis sedangkan dalam 

penelitian Lucyanda (2013) menyimpulkan Kecerdasan Intelektual tidak berpengaruh pada 

perilaku etis. Jamaluddin (2011), Agustini (2013) dan  Lucyanda (2013) menyimpulkan 

kecerdasan emosional berpengaruh pada perilaku etis sedangkan hasil sebaliknya ditemukan 

dalam penelitian Tikollah, dkk (2006). Penelitian mengenai kecerdasan spiritual dilakukan 

oleh Jamaluddin (2013) dan Agustini (2013) menyatakan kecerdasan spiritual berpengaruh 

terhadap perilaku etis. Sedangkan hasil sebaliknya ditemukan dalam penelitian  Tikollah, dkk 

(2006) dan Lucyanda (2013). 

Ketidak konsistenan hasil penelitian sebelumnya menyebabkan adanya peggunaan 

pendekatan kontigensi untuk menyelesaikan perbedaan hasil penelitian tersebut. Teori 

kontijensi adalah suatu teori yang menyatakan  pada premis bahwa segala sesuatu tergantung 

pada faktor kondisi atau situasi yang ada. (Woodward,1965) Pendekatan kontigensi 

memungkinkan adanya variabel lain yang dapat mempengaruhi hubungan antara kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan perilaku etis. Variabel 
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kontigensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengalaman. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Raharjo (2013)  mengungkapkan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku etis salah satunya adalah pengalaman. Pengalaman adalah suatu 

proses pembelajaran dan pertambahan potensi tingkah laku yang diperoleh dari pendidikan 

formal maupun non formal. Auditor mengembangkan potensinya berdasarkan pengalaman 

yang diperoleh melalui diskusi, pelatihan dan penggunaan standar. Auditor yang memiliki 

pengalaman dianggap lebih konservatif saat mengahadapi dilema etika, secara lebih spesifik 

pengukuran terhadap pengalaman dapat dilakukan dengan mengetahui jabatan, lama bekerja, 

peningkatan keahlian, serta pelatihan  yang pernah diikut (Larkin, 2000). Auditor yang 

memiliki banyak pengalaman cenderung memiliki nilai-nilai moral yang baik dengan dan 

menaati peraturan serta standar-standar etika yang telah ditetapkan (Raharjo, 2013). Auditor 

senior cenderung berperilaku lebih etis dibandingkan dengan auditor junior (Nugrahaningsih, 

2005)  

Teori perkembangan penalaran moral. menyimpulkan bahwa tahapan perkembangan 

moral adalah ukuran dari tinggi rendahnya moral seseorang berdasarkan perkembangan 

penalaran moralnya seperti yang diungkapkan oleh Kohlberg (1971). Teori ini berpandangan 

bahwa penalaran moral merupakan dasar dari perilaku etis. Kohlberg mengemukakan bahwa 

nilai moral seseorang akan meningkat seiring semakin banyaknya pengalaman yang dihadapi 

selama hidupnya (Kohlberg, 1971). Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan 

oleh Nugrahaningsih (2005) terdapat perbedaan perilaku etis yang signifikan antara auditor 

senior dan auditor junior dan penelitian Hudiwinarsih (2010) menyimpulkan bahwa 

pengalaman kerja mempengaruhi perilaku etis. Berdasarkan pemaparan diatas maka akan 

diuji kembali pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecedasan spiritual 

pada perilaku etis akuntan publik di Provinsi Bali dengan menambahkan pengalaman sebagai 

variabel pemoderasi. 
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Kecerdasan intelektual dalam arti umum adalah kemampuan umum yang 

membedakan kualitas orang yang satu dengan yang lain ( Trihandini, 2005). Salah satu 

ukuran kecerdasan yang umunya kita ketahui adalah Kecerdasan Intelektual sering juga 

disebut inteligensi, yang berarti kemampuan kognitif yang dimiliki suatu individu untuk 

menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan yang kompleks dan selalu berubah serta 

dipengaruhi oleh faktor genetik (Trihandini, 2005). Kecerdasan Intelektual  merupakan salah 

satu ukuran kemampuan yang berperan dalam pemrosesan logika, bahasa dan matematika. 

Berdasarkan hal tersbut maka semakin tinggi kecerdasan intelektual seseorang maka 

cenderung akan bersikap lebih etis dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.     

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tikollah (2006), Jamaluddin (2011) dan 

Agustini (2013). Ketiga penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa kecedasan intelektual 

berpengaruh positif pada perilaku etis. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut 

H1 : Kecerdasan Intelektual berpengaruh  positif pada Perilaku etis Auditor 

Kecerdasan Emosional  memegang peranan penting untuk memprediksi kinerja suatu 

tim. Emosi dan akal adalah dua bagian dari satu keseluruhan, dimana wilayah kecerdasan 

emoisoonal adalah hubungan pribadi dan antarpribadi. Kecerdasan emosional bertanggung 

jawab atas harga diri, kesadaran diri, kepekaan sosial, dan kemampuan adaptasi sosial. 

Berdasarkan hal tersbut maka semakin tinggi kecerdasan emosional seseorang maka 

cenderung akan bersikap lebih etis dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.     

Menurut Tikollah (2006) kecerdasan emosional memiliki peran yang jauh lebih 

penting daripda kecerdasan intelektual. Penelitian sebelumnya mengenai kecerdasan 

emosional pada perilaku etis dilakukan oleh Ika (2011), jamaluddin (2011), agustini (2013), 
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Lucyanda (2013) dan Fadli (2014). Dalam penelitian yang mereka lakukan memperoleh hasil 

bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap sikap etis. Berdasakan hal tersebut 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut 

H2 :Kecerdasan Emosinal  berpengaruh  positif pada perilaku etis Auditor 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan potensial setiap manusia yang menjadikan 

seseorang dapat menyadari dan menentukan makna, nilai, moral, serta cinta terhadap 

kekuatan yang lebih besar dan sesama makhluk hidup karena merasa sebagai bagian dari 

keseluruhan, sehingga membuat manusia dapat menempatkan diri dan hidup lebih positif 

dengan penuh kebijaksanaan, kedamaian, dan kebahagiaan yang hakiki (Rachmi, 2010). Hal 

ini berarti bahwa kecerdasan spiritual akan menjadi faktor dalam penentu sikap etis 

seseorang. 

 Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kecerdasan spiritual  terhadap sikap etis 

dilakukan oleh Jamaluddin (2011) dan Agustini (2013). Kedua penelitian tersebut 

memperoleh hasil bahwa kecerdasan spiritual  berpengaruh  positif pada perilaku etis. Maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut 

H3 : Kecerdasan Spiritual berpengaruh  positif pada Perilaku etis Auditor 

Teori Perkembangan Penalaran Moral menyatakan bahwa penalaran moral adalah 

dasar  perilaku etis. Teori ini mengemukakan bahwa nilai moral seseorang akan meningkat 

seiring dengan banyaknya pengalaman yang dihadapi selama hidupnya. Seorang auditor yang 

telah memiliki banyak pengalaman kerja tentunya memiliki nilai nilai moral yang baik 

dengan mengerti dan mentaati peraturan serta standar – standar etika yang telah ditetapkan 

oleh profesinya dalam perusahaan, mengerti atas tindakan yang dilakukan, bekerja dengan 

tenang karena memiliki tingkat pengetahuan dan ketrampilan, sehingga auditor yang 



ISSN : 2337-3067 

E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 7.9 (2018): 2089-2116 

 

 

2097 
 

memiliki banyak pengalaman kerja cenderung berperilaku lebih etis daripada auditor yang 

memiliki sedikit pengalaman kerja. Semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor 

berarti ia akan semakin berperilaku etis (Raharjo, 2013). Hal ini didukung oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh Nugrahaningsih (2005) yaitu terdapat perbedaan perilaku etis yang 

signifikan antara auditor junior dan senior. Ustadi dan Utami (2005) terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perilaku etis mahasiswa jurusan akuntansi yang belum berpengalaman kerja 

dan yang telah berpengalaman kerja. Penelitian yang akan dilakukan oleh Boshoff (2011), 

dan Hudiwinarsih (2010) menemukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif pada 

perilaku etis. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut 

H4 : Pengalaman memperkuat pengaruh kecerdasan intelektual pada Perilaku  etis  

Auditor  

Semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor berarti ia akan semakin 

berperilaku etis (Raharjo, 2013). Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

Nugrahaningsih (2005) yaitu terdapat perbedaan perilaku etis yang signifikan antara auditor 

junior dan senior. Ustadi dan Utami (2005) terdapat perbedaan yang signifikan antara 

perilaku etis mahasiswa jurusan akuntansi yang belum berpengalaman kerja dan yang telah 

berpengalaman kerja. Penelitian yang akan dilakukan oleh Boshoff (2011), dan Hudiwinarsih 

(2010) menemukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif pada perilaku etis. Maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut 

H5 : Pengalaman memperkuat pengaruh kecerdasan emosional pada Perilaku   etis 

Auditor.  

Seorang auditor yang telah memiliki banyak pengalaman kerja tentunya memiliki 

nilai nilai moral yang baik dengan mengerti dan mentaati peraturan serta standar – standar 
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etika yang telah ditetapkan oleh profesinya dalam perusahaan, mengerti atas tindakan yang 

dilakukan, bekerja dengan tenang karena memiliki tingkat pengetahuan dan ketrampilan, 

sehingga auditor yang memiliki banyak pengalaman kerja cenderung berperilaku lebih etis 

daripada auditor yang memiliki sedikit pengalaman kerja. Semakin banyak pengalaman kerja 

seorang auditor berarti ia akan semakin berperilaku etis (Raharjo, 2013). Hal ini didukung 

oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Nugrahaningsih (2005) yaitu terdapat perbedaan 

perilaku etis yang signifikan antara auditor junior dan senior. Ustadi dan Utami (2005) 

terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku etis mahasiswa jurusan akuntansi yang 

belum berpengalaman kerja dan yang telah berpengalaman kerja. Penelitian yang akan 

dilakukan oleh Boshoff (2011), dan Hudiwinarsih (2010) menemukan bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh positif pada perilaku etis. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut 

H6 : Pengalaman memperkuat pengaruh kecerdasan spiritual pada Perilaku  Etis Auditor.  

METODE PENELITIAN 

 Ruang lingkup penelitian ini adalah auditor di Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Bali yang berjumlah 9 Kantor Akuntan Publik (Direktori Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya, diambil dan dicatat pertama kali. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan teknik kuesioner yaitu dengan cara mengedarkan daftar 

pernyataan yang akan diisi oleh responden untuk memperoleh data tersebut. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali 

berdasarkan direktori Ikatan Akuntan Publik Indonesia yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI) tahun 2017. Dalam direktori IAPI terdapat 9 Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang terdaftar yaitu KAP I Wayan Ramantha, KAP Drs. Ida Bagus Djagera,  KAP 
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Johan Malonda Mustika dan Rekan Cabang Denpasar, KAP K. Gunarsa, KAP Drs. I Ketut 

Budiartha, KAP Drs. Ketut Muliartha, KAP Rama Wendra (Cabang), KAP Drs. Sri Marmo 

Djogosarkoro dan Rekan dan KAP Drs. I Wayan Sunasyadnya. Setelah dilakukan konfirmasi 

jumlah auditor ternyata 2 Kantor Akuntan Publik (KAP) sudah tidak memiliki akuntan publik 

yaitu KAP Drs. Ida Bagus Djagera dan KAP Rama Wendra (Cabang). Variabel penelitian 

adalah sebagai suatu atribut atau nilai dari subjek, objek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan diambil suatu kesimpulan 

(Sugiyono, 2012:43) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut.   

1) Variabel dependen(Y) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:59).  Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah Y = Perilaku Etis.  

2)  Variabel independen(X) yaitu jenis variabel yang dipandang sebagai penyebab 

munculnya variabel dependen yang diduga sebagai akibatnya (Sugiyono, 2012:59). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah  Kecerdasan Intektual (X1), 

Kecerdasan Emosional(X2), dan Kecerdasan Spiritual(X3).  

3) Variabel pemoderasi yaitu variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah 

hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel 

pemoderasi adalah variabel yang mempunyai pengaruh terhadap sifat atau arah 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini variabel pemoderasi adalah Pengalaman 

(X4). 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik sampel jenuh 

adalah adalah semua anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh anggota populasi Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan 
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kuesioner. Kuesioner atau daftar pernyataan disusun dengan memperhatikan/ menerapkan 

Skala Likert, yaitu Skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang variabel penelitian. Dengan Skala Likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pernyataan (Sugiyono, 2012:200). Kuesioner untuk mengukur variabel 

Perilaku etis diadopsi dari penelitian Nugrahaningsih (2005), kecerdasan intelektual diadopsi 

dari Robins dan Judge (2008), kecerdasan emosional diadopsi dari Goleman (2005), 

kecerdasan spiritual diadopsi dari Zohar dan Marshall (2007) dan variabel pengalaman 

diadopsi dari Sukriyah (2012) dan Asana (2013).  Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Moderate Regression Analysis (MRA). MRA merupakan aplikasi 

khusus regresi dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian 

dua atau lebih variabel independen) yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan 

langsung antara variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2016:138). Model 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3 + β4X1 X4 + β5X2 X4 + β6X3 X4 + e……(1) 

Keterangan:  

Y   = Perilaku Etis 

α   = Konstanta  

β1 β2 β3  = Koefisien regresi 

X1   = Kecerdasan Intelektual 

X2  = Kecerdasan Emisonal 

X3  = Kecerdasan Spiritual 

X4  = Pengalaman 

X1 X4  = Interaksi antara Kecerdasan Intelektual dan Pengalaman 

X2 X4  = Interaksi antara Kecerdasan Emosional dan Pengalaman 

X3 X4  = Interaksi antara Kecerdasan Spiritual dan Pengalaman 

e  = Standard error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 



ISSN : 2337-3067 

E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 7.9 (2018): 2089-2116 

 

 

2101 
 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk  mengetahu pengaruh kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual pada perilaku etis dengan pengalaman sebagai 

variabel pemoderasi. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner ke seluruh Kantor 

Akuntan Publik di Provinsi Bali yang terdaftar pada Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI).  

Total kuesioner yang disebarkan kepada auditor Kantor Akuntan Publik di Bali sebanyak 64 

kuesioner dan yang kembali sebanyak 54 kuesioner (Response Rate = 83%). Setelah 

dilakukan pemeriksaan, semua kuesioner yang dikumpulkan dapat dianalisis, sehingga secara 

keseluruhan terdapat 50 kuesioner yang layak untuk dianalisis (Useable Response Rate = 

76,9%). Karakteristik responden penelitian adalah profil dari 50 orang responden yang 

berpartisipasi dalam pengisian kuesioner. Profil responden mendeskripsikan  usia, jenis 

kelamin, lama bekerja dan tingkat  auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang berada di Provinsi Bali  didominasi oleh auditor yang memiliki rentang usia 21 sampai 

30 tahun yaitu sebanayak 38 orang (76%). Jumlah auditor yang memiliki rentang usia 31 

sampai 40 tahun adalah sebanyak 4 orang (8%) dan auditor yang berusia diatas 40 tahun 

sebanyak 8 orang (16%). 

 Data responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh auditor perempuan hal ini 

berdasarkan data auditor laki-laki sebanyak 21 orang ( 42%) dam jumlah auditor perempuan 

adalah sebanyak 29 orang ( 58%).  Berdasarkan lama bekerja didominasi oleh auditor yang 

memilki masa kerja 1 sampai 3 tahun yaitu sebanyak 30 orang (60%), masa kerja 4 sampai 6 

tahun 14 orang (28%), masa kerja 7 sampai 9 tahun 3 orang (6%)  dan masa kerja diatas 10 

tahun 3 orang (6%). Berdasarkan tingkat pendidikan didominasi oleh tingkat pendidikan S1 

sebanyak 45 orang (90%) sedangkan S2 sebanayak 2 orang (4%) dan S3 sebanyak 3 orang 

(6%). 
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 Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas 

model regresi yang digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2016:103). Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji heteroskedstisitas. Uji 

multikolinierlitas tidak digunakan dalam model regresi Moderated Regression Analysis 

(MRA) karena hasilnya cederung menimbulkan multikolinierlitas. Uji autokoletasi tidak 

dilakukan pada penelitian ini karena data kuesioner bersifat cros section bukan time series. 

Pada penelitian ini uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan tidak mengandung heteroskedastisitas dan nilai residual yang dihasilkan 

berdistribusi normal. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi nilai residual 

terdistribusi normal. Model regresi yang baik memiliki nilai residual yang terdistribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. Data terdistribusi normal 

jika residualnya lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) pada penelitian ini nilainya 0,958 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa model persamaan regresi telah memenuhi asumsi normalitas data. 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 

2013:139). Model regresi yang baik adalah jika varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap. Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa signifikansi X1 

sebesar 0,432; X2 sebesar 0,636; X3 sebesar 0,916; dan X4 sebesar 0,064 tidak ada variabel 

bebas yang berpengaruh signifikan pada variabel terikatnya. Ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi yang semuanya lebih besar dari alpha (α = 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pada kedua model regresi tidak ditemukan gejala heterokedastisitas. 
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Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Moderate Regression Analysis (MRA). Hasil 

Moderate Regression Analysis (MRA) disajikan pada Tabel 1. Koefisien determiansi R
2 

adalah 0,821. Hal ini berarti bahwa 82,10% variasi perilaku etis dipengaruhi oleh Kecerdasan 

intelektual (X1), kecerdasan emosional (X2), kecerdasan spiritual (X3), interaksi pengalaman 

dengan kecerdasan intelektual (X1.X4), interaksi pengalaman dengan kecerdasan emosional 

(X2.X4), dan interaksi pengalaman dengan kecerdasan spiritual (X3.X4), sedangkan sisanya  

sebesar 17,90% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 

Tabel 1 

Hasil Moderate Regresion Anlysis (MRA) 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficient (b) 

Nilai 

t 
Nilai Signifikansi 

Konstanta (A) -27,141 
-

6,864 
0,000 

Kecerdasan Intelektual (X1) 0,228 2,249 0,030 

Kecerdasan Emosional (X2) 0,209 3,297 0,002 

Kecerdasan Spiritual (X3) 0,316 3,310 0,002 

Pengalaman (X4) 0,103 1,367 0,179 

Moderasi X1*X4 0,002 2,110 0,041 

Moderasi X2*X4 0,003 2,296 0,027 

Moderasi X3*X4 0,005 2,656 0,011 

Nilai R
2
 = 0,821 

Signifikansi = 0,000 

Sumber: Data Primer diolah (2017) 

   

 

Berdasarkan Tabel 1 maka persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut 

Y = -27,141 + 0,228X1 + 0,209X2 + 0,316X3 + 0,103X4 + 0,002X1.X4 + 0,003 



Tiara Kusuma Dewi, dan Made Gede Wirakusuma,Pengaruh Kecerdasan intelektual.... 

 

        X2.X4 + 0,005X3.X4 

 Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diketahui nilai koefisien regresi kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, pengalaman beserta interaksinya 

adalah nol, maka koefisien perilaku etis adalah -27.14.  Hal ini menunjukkan apabila seorang 

auditor tidak memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual 

serta pengalaman yang cukup memadai, maka tidak akan terjadi perilaku etis. Persamaan 

tersebut juga menunjukkna pengaruh positif variabel Kecerdasan intelektual (X1), kecerdasan 

emosional (X2), kecerdasan spiritual (X3), interaksi pengalaman dengan kecerdasan 

intelektual (X1.X4), interaksi pengalaman dengan kecerdasan emosional (X2.X4), dan 

interaksi pengalaman dengan kecerdasan spiritual (X3.X4),  

 Hipotesis pertama menyatakan bahwa kecerdasan Intelektual (X1) berpengaruh pada 

perilaku etis (Y) auditor. Hasil regresi pada Tabel 5.8 menunjukkan bawah p-value sebesar 

0,030 kurang dari 0,05. hal ini berarti bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif pada 

perilaku etis auditor, sehingga Hipotesis 1 diterima. Arah positif pada koefisien regresi 

menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan intelektual auditor, maka semaikin etis 

perilaku yang dilakukan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Tikollah (2006), Jamaluddin (2011) dan Agustini (2013) yang menyimpulkan 

kecerdasan intelektual berpengaruh positif pada periaku etis. Kecerdasan intelektual adalah 

kecerdasan yang sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan (Yani, 

2011). Kecerdasan intelektual auditor mempengaruhi pola pikir auditor karena kecerdasan 

intelektual adalah kecerdasan yang mampu membuat auditor untuk  berperilaku  secara etis. 

Berdasarkan Theory Of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein 

(1970) yang mengungkapkan bahwa kecerdasan akan mempengaruhi keyakinan normatif 

seseorang, dimana keyakinan normatif ini adalah keyakinan terhadap lingkungan sosial 

sehingga mempengaruhi perilaku yang akan dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
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intelektual akan menampilkan seberapa baik tingkat pemahaman seseorang pada suatu 

konsep tertentu, sehingga semakin tinggi kecerdasan intelektual seseorang maka semakin etis 

perilaku yang dimiliki oleh orang tersebut.  

 Hipotesis kedua  menyatakan bahwa kecerdasan emosional (X2) berpengaruh pada 

perilaku etis (Y) auditor. Hasil regresi pada tabel 1 menunjukkan bawah p-value sebesar 

0,002 kurang dari 0,05. hal ini berarti bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif pada 

perilaku etis auditor, sehingga Hipotesis 2 diterima. Arah positif pada koefisien regresi 

menujukkan bahwa semakin baik tingkat kecerdasan emosional auditor, maka semaikin etis 

perilaku yang akan dilakukan oleh auditor. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ika (2011), Jamaluddin (2011), Agustini (2013), Lucyanda 

(2013) dan Fadli (2014). yang menyimpulkan kecerdasan emosional berpengaruh positif pada 

periaku etis.  Berdasarkan Theory Of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen 

dan Fishbein (1970) yang mengungkapkan bahwa emosi akan mempengaruhi keyakinan 

normatif seseorang, dimana keyakinan normatif ini adalah keyakinan terhadap lingkungan 

sosial sehingga mempengaruhi perilaku yang akan dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional akan menampilkan seberapa baik tingkat pengendalian diri seseorang 

pada suatu kondisi tertentu, sehingga semakin tinggi kecerdasan emosional seseorang maka 

semakin etis perilaku yang dimiliki oleh orang tersebut. 

 Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kecerdasan spiritual (X3) berpengaruh pada 

perilaku etis (Y) auditor. Hasil regresi pada Tabel 1 menunjukkan bawah p-value sebesar 

0,002 kurang dari 0,05. hal ini berarti bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif pada 

perilaku etis auditor, sehingga Hipotesis 3 diterima. Arah positif pada koefisien regresi 

menujukkan bahwa semakin baik tingkat kecerdasan spiritual auditor, maka semaikin etis 
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perilaku yang dilakukan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Jamaluddin (2011), dan Agustini (2013), yang menyimpulkan kecerdasan 

spiritual berpengaruh positif pada periaku etis.  Berdasarkan Theory Of Planned Behavior 

(TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein (1970) yang mengungkapkan bahwa 

kecerdasan spiritual akan mempengaruhi keyakinan normatif seseorang, dimana keyakinan 

normatif ini adalah Keyakinan terhadap lingkungan sosial sehingga mempengaruhi perilaku 

yang akan dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual akan memungkinkan 

seseorang untuk memiliki ketenangan hati, sehingga semakin tinggi kecerdasan spiritual 

seseorang maka semakin etis perilaku yang dimiliki oleh orang tersebut. 

   Hipotesis keempat menyatakan bahwa pengalaman (X4) memperkuat pengaruh 

kecerdasan intelektual (X1) pada perilaku etis (Y) auditor. Hasil regresi pada Tabel 1 

menunjukkan bawah p-value sebesar 0,041 kurang dari  0,05. hal ini berarti bahwa variabel 

pengalaman adalah variabel pemoderasi, dengan demikian hasil penelitian ini mendukung 

Hipotesis ke 4. Arah positif pada koefisien regresi menujukkan bahwa pengalaman 

memperkuat pengaruh kecerdasan intelektual pada perilaku etis Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugrahaningsih (2005) yaitu terdapat 

perbedaan perilaku etis yang signifikan antara auditor senior dan junior. Ustadi dan Utami 

(2005) terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku etis mahasiswa jurusan akuntansi 

yang belum berpengalaman kerja dan yang telah berpengalaman kerja. Penelitian yang akan 

dilakukan oleh Boshoff (2011) dan Hudiwinarsih (2010) menemukan bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh positif pada perilaku etis. Teori Perkembangan Penalaran Moral 

menyatakan bahwa penalaran moral adalah dasar  perilaku etis. Teori ini mengemukakan 

bahwa nilai moral seseorang akan meningkat seiring dengan banyaknya pengalaman yang 

dihadapi selama hidupnya. seorang auditor yang memiliki banyak pengalaman kerja maka 

memiliki nilai nilai moral yang baik dengan mengerti dan mentaati peraturan serta standar-



ISSN : 2337-3067 

E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 7.9 (2018): 2089-2116 

 

 

2107 
 

standar etika yang telah ditetapkan, mengerti atas tindakan yang dilakukan, bekerja dengan 

tenang karena memiliki tingkat pengetahuan dan ketrampilan, sehingga auditor yang 

memiliki banyak pengalaman kerja maka akan berperilaku lebih etis daripada auditor yang 

memiliki sedikit pengalaman kerja. Sehingga dapat disimpulkan pengalaman memperkuat 

tingkat kecerdasan intelektual auditor sehingga perilaku yang dilakukan akan semakin etis 

dengan semakin etis perilaku yang dilakukan maka tindakan yang tidak etis dapat 

dihindarkan.  

 Hipotesis kelima menyatakan bahwa pengalaman (X4) memperkuat pengaruh 

kecerdasan emosional (X2) pada perilaku etis (Y) auditor. Hasil regresi pada Tabel 1 

menunjukkan bawah p-value sebesar 0,027 kurang dari  0,05. hal ini berarti bahwa variabel 

pengalaman adalah variabel pemoderasi, dengan demikian hasil penelitian ini mendukung 

Hipotesis ke 5. Arah positif pada koefisien regresi menujukkan bahwa pengalaman 

memperkuat pengaruh kecerdasan emosional pada perilaku etis Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugrahaningsih (2005) yaitu terdapat 

perbedaan perilaku etis yang signifikan antara auditor junior dan senior. Ustadi dan Utami 

(2005) terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku etis mahasiswa jurusan akuntansi 

yang belum berpengalaman kerja dan yang telah berpengalaman kerja. Penelitian yang akan 

dilakukan oleh Boshoff (2011), dan Hudiwinarsih (2010) menemukan bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh positif pada perilaku etis. Teori Perkembangan Penalaran Moral 

menyatakan bahwa penalaran moral adalah dasar  perilaku etis. Teori ini mengemukakan 

bahwa nilai moral seseorang akan meningkat seiring dengan banyaknya pengalaman yang 

dihadapi selama hidupnya. seorang auditor yang memiliki banyak pengalaman kerja maka 

memiliki nilai nilai moral yang baik dengan mengerti dan mentaati peraturan serta standar-

standar etika yang telah ditetapkan, mengerti atas tindakan yang dilakukan, bekerja dengan 
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tenang karena memiliki tingkat pengetahuan dan ketrampilan, sehingga auditor yang 

memiliki banyak pengalaman kerja maka akan berperilaku lebih etis daripada auditor yang 

memiliki sedikit pengalaman kerja. Sehingga dapat disimpulkan pengalaman memperkuat 

tingkat kecerdasan emosional auditor sehingga perilaku yang dilakukan akan semakin etis 

dengan semakin etis perilaku yang dilakukan maka tindakan yang tidak etis dapat 

dihindarkan.  

 Hipotesis keenam menyatakan bahwa pengalaman (X4) memperkuat pengaruh 

kecerdasan spiritual (X1) pada perilaku etis (Y) auditor. Hasil regresi pada Tabel 1 

menunjukkan bawah p-value sebesar 0,011 kurang dari 0,05. hal ini berarti bahwa variabel 

pengalaman adalah variabel pemoderasi, dengan demikian hasil penelitian ini mendukung 

Hipotesis ke 6. Arah positif pada koefisien regresi menujukkan bahwa pengalaman 

memperkuat pengaruh kecerdasan spiritual pada perilaku etis Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugrahaningsih (2005) yaitu terdapat perbedaan 

perilaku etis yang signifikan antara auditor junior dan senior. Ustadi dan Utami (2005) 

terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku etis mahasiswa jurusan akuntansi yang 

belum berpengalaman kerja dan yang telah berpengalaman kerja. Penelitian yang akan 

dilakukan oleh Boshoff (2011), dan Hudiwinarsih (2010) menemukan bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh positif pada perilaku etis.Teori Perkembangan Penalaran Moral 

menyatakan bahwa penalaran moral adalah dasar  perilaku etis. Teori ini mengemukakan 

bahwa nilai moral seseorang akan meningkat seiring dengan banyaknya pengalaman yang 

dihadapi selama hidupnya. seorang auditor yang memiliki banyak pengalaman kerja maka 

memiliki nilai nilai moral yang baik dengan mengerti dan mentaati peraturan serta standar-

standar etika yang telah ditetapkan, mengerti atas tindakan yang dilakukan, bekerja dengan 

tenang karena memiliki tingkat pengetahuan dan ketrampilan, sehingga auditor yang 

memiliki banyak pengalaman kerja maka akan berperilaku lebih etis daripada auditor yang 
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memiliki sedikit pengalaman kerja. Sehingga dapat disimpulkan pengalaman memperkuat 

tingkat kecerdasan spiritual auditor sehingga perilaku yang dilakukan akan semakin etis 

dengan semakin etis perilaku  

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa 

Kecerdasan intelektual berpengaruh positif pada perilaku etis. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi  kecerdasan intlektual auditor, maka akan mempengaruhi kemampuan menganalisa dan 

mengambil keputusan  dalam melaksanakan pekerjaan audit sehingga dapat berperilaku 

secara etis. Kecerdasan emosional berpengaruh positif pada perilaku etis. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi  kecerdasan emosional auditor, maka akan mempengaruhi kemampuan 

bersikap dan mengelola emosi dalam melaksanakan pekerjaan audit sehingga dapat 

berperilaku secara etis. kecerdasan spiritual berpengaruh positif pada perilaku etis. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi  kecerdasan spiritual auditor, maka akan mempengaruhi 

membuat keputusan sesuai dengan keyakinan sehingga mampu memaknai hal yang 

dikerjakan sebagai kewajiban. 

Hasil penelitian Pengalaman memperkuat pengaruh kecerdasan intelektual pada 

perilaku etis secara positif. Hal ini berarti kecerdasan intelektual yang tinggi dan didukung 

oleh pengalaman dapat meningkatkan perilaku etis. Pengalaman memperkuat pengaruh 

kecerdasan emosional pada perilaku etis secara positif. Hal ini berarti kecerdasan emosional 

yang tinggi dan didukung oleh pengalaman dapat meningkatkan perilaku etis. Pengalaman 

memperkuat pengaruh kecerdasan spiritual pada perilaku etis secara positif. Hal ini berarti 

kecerdasan spiritual yang tinggi dan didukung oleh pengalaman dapat meningkatkan perilaku 

etis. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah 

dikemukakan, berikut ini adalah saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan Berdasarkan pengamatan jawaban kuesioner variabel perilaku Etis, diperoleh 

suatu gambaran bahwa untuk indikator penafsiran dan penyempurnaan kode etik responden 

cenderung kurang responsif terhadap pernyataan indikator tersebut, sehingga untuk 

responden disarankan untuk  lebih rutin membaca dan melaksanakan diskusi mengenai kode 

etik, sehingga penafsiran mengenai kode etik akan meningkat. Berdasarkan pengamatan 

jawaban kuesioner variabel kecerdasan intelektual, diperoleh suatu gambaran bahwa untuk 

indikator intelegensi praktis responden cenderung kurang responsif terhadap pernyataan 

tersebut, sehingga untuk responden disarankan untuk meningkatkan rasa peduli pada kondisi 

pada lingkungan kerja, baik dari aspek rekan kerja dan klien.  Berdasarkan pengamatan 

jawaban kuesioner variabel kecerdasan emosional, diperoleh suatu gambaran bahwa untuk 

indikator keterampilan sosial responden cenderung kurang responsif terhadap pernyataan 

tersebut, sehingga untuk responden disarankan untuk mengikuti pelatihan terkait dengan 

komunikasi dan kepemimpinan serta meningkatkan rasa toleransi dalam melaksanakan 

pekerjaan secara berkelompok. Berdasarkan pengamatan jawaban kuesioner variabel 

kecerdasan spiritual, diperoleh suatu gambaran bahwa untuk indikator keengganan 

menyebabkan kerugian responden cenderung kurang responsif terhadap pernyataan tersebut, 

sehingga untuk responden disarankan untuk melaksanakan manajemen waktu dengan lebih 

baik dan membiasakan diri untuk datang ke kantor tepat waktu sesuai aturan jam kerja. 

Untuk penelitian selanjutnya berdasaran tingkat pengembalian kuesioner, diperoleh 

response rate sebesar 83%, maka untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

sistem reward bagi responden sehingga diharapkan dapat meningkatkan response rate. Untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan dimensi waktu dan objek dan subjek 

yang berbeda, misalnya menggunakan auditor pemerintah sebagai responden.  
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